BAB III
METODE PENELITIAN

Variabel Dan Definisi Operasional

. Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang
merupakan suatu metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama
untuk membuat gambaran atau mendeskripsikan tentang suatu keadaan
secara objektif (Notoatmodjo, 2005).

Variabel dalam penelitian ini adalah kecenderungan tingkat stres

mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi dan Kesehatan.

. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi mengenai
variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel
tersebut yang dapat diamati (Azwar, 2004). Definisi operasional merujuk
pada penelitian atas caranya dalam mengukur suatu variabel. Pada
penelitian ini, peneliti mengoperasikan tingkat stres sebagai alat ukur.
Variabel tersebut ini diukur menggunakan 1 skala dengan pemberian skor
bergerak dari yang terendah 0 hinggga tertinggi 5 disetiap pilihan jawaban
per aitem. Skor tersebut digunakan untuk mengetahui respon dari subjek
penelitian terhadap suatu pertanyaan.

Tingkat stres pada responden dilihat dari respon individu terhadap
keadaan sekarang yang sedang mengerjakan skripsi. Adapun, yang peneliti

gunakan sebagai pedoman pengukuran meliputi aspek-aspek stres,
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diantaranya: a). gangguan kognitif dengan indikator sulit berkonsentrasi,
mudah lupa, dan susah mengambil keputusan. b). gangguan perilaku yang
meliputi rasa malas dan penundaan pekerjaan, menurunnya produktivitas,
kecenderungan berperilaku ceroboh. c). gangguan psikologis dengan
indikator kecemasan dan kebingungan, mudah tersinggung, perasaan
frustrasi dan rasa marah, perasaan terasingkan, kebosanan dan
ketidakpuasan dalam mengerjakan skripsi, hilangnya spontanitas dan
kreativitas, serta menurunnya rasa percaya diri.

Subjek Penelitian

. Populasi

Populasi adalah semua nilai yang mungkin, baik hasil menghitung
maupun pengukuran, kualitatif maupun kuantitatif, dari karakteristik
tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas (menurut
Sujana dalam Kurniawana, 2008). Dalam penelitian ini, populasi yang
digunakan adalah mahasiswa semester akhir yang sedang mengambil dan
mengerjakan skripsi.

Dalam penelitian ini peneliti mengambil lokasi di fakultas
Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya berdasarkan data
observasi dan wawancara. Selain itu, di fakultas tersebut banyak

ditemukan fenomena kecenderungan stres yang dialami mahasiswa.

. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Adapun sampel

dalam penelitian ini sebanyak 43 subjek yang diambil, dengan
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menggunakan teknik purposive sampling karena populasi pengambilan
sampel berdasarkan seleksi khusus, peneliti membuat kriteria tertentu
siapa yang akan dijadikan sebagai responden. Hal tersebut sesuai dengan
peryantaan Sugiono (2001) bahwa sampling purposive adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Menurut Margono
(2004), pemilihan sekelompok subjek dalam purposive sampling
didasarkan atas ciri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya,
dengan kata lain unit sampel yang dihubungi disesuaikan dengan kriteria-
kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. Kriteria-
kriteria dalam penelitian tersebut, diantaranya:

1. Mahasiswa semester akhir

2. Mengambil program dan aktif dalam mengerjakan skripsi

3. Berusia antara 20-25 tahun.

. Teknik Sampling

Pada penelitian ini digunakan teknik non probability sampling.
Teknik pengambilan sampel ini tidak memberikan peluang/kesempatan
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel. Didalam teknik pengambilan sampel yang tepat yaitu
menggunakan teknik Purposive Sampling. Dimana teknik ini menentukan
sampel dari populasi yang mempunyai ciri- ciri tertentu sampai jumlah

kuota yang diinginkan. (Sujarweni.W, 2014).
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Instrumen Penelitian
Peneliti menggunakan instumen yang dibuat berdasarkan aspek-

aspek yang ada sehingga instrumen untuk penelitian kali ini harus melalui
proses uji coba (tryout) terlebih dahulu, dikarenakan instrumen yang
digunakan belum memiliki standart uji reliabilitas suatu koefisien alpha.
Instrument ini menggunakan skala likert dengan 6 (enam) pilihan jawaban
yaitu 0-1-2-3-4-5 yang dikelompokkan menjadi aitem favorable dan aitem
unfavorable. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui gambaran
kecenderungan tingkat stres akademik pada mahasiswa psikologi dan
kesehatan yang sedang mengambil dan mengerjakan program skripsi.
Selanjutnya, skor yang dicapai dari masing-masing unsur dan aitem
dijumlahkan sebagai indikasi penilaian derajat stres, dengan ketentuan:

a. Skor <51 = tingkat stres rendah

b. Skor 52-103= tingkat stres sedang

c. Skor 104-153 = tingkat stres tinggi

Pengumpulan data dibuat berupa angket dengan menggunakan

skala stres yang dibuat oleh peneliti berdasarkan aspek yang ada. Adapun
instrumen penelitian yang akan digunakan terdiri dari 2 bagian, yaitu:
1. Skala data demografi dan informasi kesehatan (nama, jenis kelamin,

serta semester)
2. Skala stres dengan aitem yang sudah valid.

Instrumen ini merupakan sekumpulan aitem tentang stres yang

mewakili aspek-aspek serta indikator-indikator yang terdiri dari 31
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pernyataan. Semua pernyataan berdasarkan pada skala Likert enam
poin (0-5) yang fokus pada intensitas, kapasitas, frekuensi dan
evaluasi. Skala respon intensitas mengacu kepada tingkatan dimana
status atau situasi yang dialami individu. Skala respon kapasitas
mengacu pada kapasitas perasaan, situasi atau tingkah laku. Skala
respon frekuensi mengacu pada angka, frekuensi, atau kecepatan dari
situasi atau tingkah laku. Skala respon evaluasi mengacu pada taksiran

situasi dari situasi, kapasitas atau tingkah laku.

Tabel 1.

Blue Print Skala Stres Akademik

No. | Variabel Aspek Indikator
Sulit Berkonsentrasi
Kognitif | Mudah Lupa

Susah Mengambil Keputusan
Merasa Malas dan Menunda
Pekerjaan

Perilaku | Menurunnya Produktivitas
Kecenderungan Berperilaku
Ceroboh

Mengalami Kecemasan dan
Kebingungan

Mudah Tersinggung

1 Stres

Perasaan Frustrasi dan Rasa Marah

Perasaan Terasingkan

Kebosanan dan Ketidakpuasan

dalam Mengerjakan Skripsi
Hilangnya Spontanitas dan
Kreativitas

Menurunnya Rasa Percaya Diri

Blue print diatas disusun berdasarkan aspek-aspek yang telah

Psikologis

dikemukakan oleh Sarafino (1994), yang terdiri dari aspek kesehatan
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kognitif, psikologis, perilaku. Blue print ini dijadikan patokan oleh peneliti

untuk mengukur kecenderungan tingkat stres akademik mahasiswa.

Validitas dan Reliabilitas

. Validitas

Validitas penelitian mempersoalkan derajat kesesuaian hasil
penelitian dengan keadaan yang sebenarnya, sejauh mana hasil penelitian
mencerminkan  keadaan yang sebenarnya. Validitas penelitian
mengandung dua sisi, yaitu: validitas internal dan validitas eksternal.
Validitas internal mempersoalkan kesesuaian antara data hasil penelitian
dengan keadaan yang sebenarnya. Untuk mendapatkan validitas internal
penelitian yang memadai peneliti menggarapnya lewat penggunaan
instrumen pengambil data yang memenuhi persyaratan ilmiah tertentu.
Validitas eksternal penelitian mempersoalkan derajat kesesuaian antara
generalisasi hasil penelitian dengan keadaan yang sebenarnya, sejauh
mana generalisasi hasil penelitian sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.
Untuk menjamin validitas eksternal hasil penelitian peneliti menggarapnya
lewat penyusunan rancangan sampling yang cermat (Suryabrata, 2005).

Menurut Azwar (2004), juga menyatakan bahwa uji validitas
dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila tes tersebut menjalankan
fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat. Syarat
bahwa item-item tersebut valid adalah nilai korelasi r hitung harus positif
dan lebih besar atau sama dengan r tabel dengan menggunakan taraf

signifikansi 0,05%, maka diperoleh r tabel = 0,30 menunjukan bahwa item
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tersebut mempunyai validitas yang tinggi pula. Syarat minimum untuk
dianggap memenuhi syarat validitas adalah kalau nilai daya diskriminasi
item atau r sama dengan atau lebih dari 0,30. Jadi korelasi antara butir
dengan skor total kurang dari 0,30 maka butir dalam instrumen tersebut
dinyatakan tidak valid atau tidak dapat digunakan sebagai instrumen
pengumpul data. Oleh karena itu, dalam penelitian instrumen tersebut
peneliti perlu melakukan uji validitas karena instumen yang digunakan

belum termasuk instrumen baku.

. Reliabilitas

Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran
dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hal ini ditunjukkan oleh taraf
keajegan (konsisten) skor yang diperoleh oleh para subjek yang diukur
dengan alat yang sama, atau di ukur dengan alat yang setara pada kondisi
yang berbeda. Dalam artian yang paling luas reliabilitas alat ukur
menunjuk kepada sejauh mana perbedaan-perbedaan skor perolehan itu
mencerminkan perbedaan-perbedaan atribut yang sebenarnya. Hal inilah
yang menuntun definisi dasar reliabilitas tes.

Arikunto (1998) menyatakan, bahwa dalam penelitian koefisien
alat ukur yang diperlukan minimal sebesar 0,7. Karena dalam penelitian
ini menggunakan instrumen penelitian berupa kuisioner, maka uji
reliabilitas dapatdilakukan dengan menggunakan rumus alpha.

Reliabilitas ~ dilakukan dengan konsistensi internal yaitu

menggunakan teknik Cronbach Alpha dengan tujuan mengukur
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penyimpangan skor yang terjadi karena faktor waktu pengukuran atau
faktor perbedaan subyek pada waktu pengukuran yang sama (Azwar,
2008). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika Cronbach
Alpha> dari 0,30, dan untuk pengujian reliabilitas dilakukan dengan
bantuan program SPSS for Windows versi 16.00.
Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif statistik menggunakan univariat yang dilakukan untuk
menjelaskan  atau  mendeskripsikan karakteristik = setiap  variabel
penelitian. Analisis ini hanya menghasilkan distribusi frekuensi dan
persentase dari setiap variabel yang bertujuan untuk mengetahui
gambaran masing-masing variabel yang dipaparkan dalam tabel

distribusi frekuensi (Notoatmodjo, 2010)



